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Abstract Developing accounting theory is very important in making financial reports. Accounting theory is an
arrangement of concepts, definitions and propositions that presents a systematic picture of accounting
phenomena, as well as explaining the relationships between variables in the accounting structure. This research
uses qualitative research methods. The data collection technique uses secondary data which is carried out by
literature review and literature study. The results of this study state that the benefits of public sector accounting
are indeed very important in preparing financial reports with standard account classifications, recording and
Journaling procedures that are in accordance with the business circulation of public sector organizations
including interpretation, treasury and accounting reports. The standards belonging to public sector financial
accounting have been created and developed accordingly according to internationally accepted standards to
achieve stable and comparable accounting functionality for all countries or jurisdictions.
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Abstract Pengembangan teori akuntansi merupakan suatu hal yang sangat penting dalam membuat laporan
keuangan. Teori akuntansi merupakan suatu susunan konsep, definisi dan proposisi yang menyajikan gambaran
sistematis mengenai fenomena akuntansi, serta menjelaskan hubungan antar variable dalam struktur akuntansi.
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun Teknik pengumpulan data menggunakan
data sekunder yang dilakukan dengan kajian pustaka dan studi literatur. Hasil dari studi ini menyatakan bahwa
Manfaat akuntansi sektor publik memanglah sangat penting dalam menyiapkan sebuah laporan keuangan
dengan klasifikasi akun standar, prosedur suatu pencatatan serta penjurnalan yang sesuai dengan peredaran
bisnis organisasi sektor publik termasuk pentafsiran, perbendaharaan dan laporan akuntansi. Standar yang
dimiliki oleh akuntansi keuangan sektor publik telah diciptakan dan dikembangkan dengan sesuai menurut
standar yang diterima dengan cara internasional untuk mencapai fungsionalitas akuntansi yang stabil dan
sebanding untuk semua negara atau yurisdiksi.

Kata Kunci : Teori Akuntansi, Laporan Keuangan, Laporan Keuangan Sektor Publik

PENDAHULUAN

Implementasi merupakan penerapan dari suatu persiapan yang telah dirancang dengan
siap, implementasi dilakukan setelah adanya perencanaan yang ditafsir dengan baik. (Belinda
& Costari, 2021). Implementasi teori akuntansi dilakukan pada sector public. Sector public
merupakan organisasi yang berorientasi pada kepentingan public, tujuan organisasi ini tidak
untuk mencari keuntungan tetapi memberikan layanan kepada public.

Sehingga akuntansi sector public membutuhkan akuntansi dalam menjalankan
aktivitasnya.Akuntansi  sector public adalah proses pengumpulan, pencatatan,
pengklasifikasian, penganalisisan dan pelaporan transaksi keuangan domain organisasi yang
menyediakan informasi keuangan (Halim & Kusufi, 2018). Menurut Standar Akuntansi
Keuangan yang dikeluarkan oleh IAI tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi

yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan sutu perusahaan
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yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan.

Di dalam suatu akuntansi sektor publik, data yang digunakan adalah data akuntansi
dan bertujuan untuk memberikan informasi tentang keadaan ekonomi dan keadaan keuangan
di dalam suatu sektor publik tersebut kepada eksekutif, kepada legislatif, dan yudikatif serta
selain itu juga kepada masyarakat umum. (Belinda & Costari, 2021).

Pengembangan teori akuntansi merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
membuat laporan keuangan. Teori akuntansi merupakan suatu susunan konsep, definisi dan
proposisi yang menyajikan gambaran sistematis mengenai fenomena akuntansi, serta
menjelaskan hubungan antar variable dalam struktur akuntansi. (Harahap & Siregar, 2022).
Dengan adanya pengembangan teori akuntansi sehingga dapat mengikuti teori akuntansi

sesuai dengan zaman saat ini.

KAJIAN TEORI

Menurut Webster teori (theory) adalah Pengetahuan yang tersusun secara sistematis,
yang dapat diterapkan dalam berbagai kondisi; suatu sistem yang terdiri atas sejumlah
asumsi, prinsip dan aturan yang dapat diterima terkait prosedur untuk menganalisis,
memprediksi, maupun menjelaskan sifat dasar suatu perilaku dari serangkaian fenomena
tertentu.

Tujuan adanya teori untuk menjelaskan serta memprediksi. Teori dapat
digambarkan, baik sebagai teori normatif maupun teori positif. Teori normatif (normative
theory) menjelaskan sesuatu yang scharusnya (what should be), sementara teori positif
(positive theory) menjelaskan apa yang ada (what is). (Schroeder et al., 2020)

Akuntansi adalah proses pencatatan, pengikhtisaran dan pelaporan dari transaksi
keuangan suatu entitas. Akuntansi dapat digunakan pada sector privat atau pun sector public.

Teori akuntansi sangat berkaitan dengan teori akuntansi keuangan, terutama
pelaporan keuangan kepada pihak ekstern (Halim & Kusufi, 2018). Tujuan teori akuntansi
sector public adalah untuk memberikan serangkaian prinsip dan hubungan untuk menjelaskan
praktik yang teramati dan memprediksi praktik yang tidak teramati.

Dalam teori akuntansi, konsep merupakan sebuah pernyataan yang tidak
memerlukan pembuktian di dalamnya dan didasarkan pada kesesuaiannya dengan tujuan
laporan keuangan yang menggambarkan sifat entitas akuntansi. (Wicaksono et al., 2022)

1). Teori Kepemilikan
Menurut teori kepemilikan entitas merupakan agen perwakilan atau pengaturan dimana

wirausaha individual atau pemegang saham sebagai pusat kepentingan yang dicerminkan
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dalam catatan akuntansi dari laporan keuangan yang disusun. Tujuan utama dari teori
kepemilikan adalah menentukan dan menganalisis kekayaan bersih dari pemilik.
2). Teori Entitas
Teori entitas memandang entitas sebagai sesuatu yang terpisah dan berbeda dari pihak
yang bertanggungjawab dalam menyediakan modal pada entitas tersebut. Sederhananya,
unit bisnis dan bukan pemilik adalah pusat kepentingan akuntansi. Unit bisnis memiliki
sumber daya dan bertanggungjawab baik atas klaim dari pemilik maupun dari kreditur.
3). Teori Dana
Dasar akuntansi yang terdapat pada teori dana yang memusatkan perhatian pada harta
atau aset yang dibatasi penggunaanya. Dengan begitu, teori dana memandang unit bisnis
sebagai unit yang terdiri atas sumber daya ekonomi dan kewajiban serta pembatasan
yang terkait dengan penggunaan sumber daya tersebut.
Adapun Menurut Ikhsan et al., (2019) fungsi teori akuntansi adalah untuk
1). Menjadi pegangan bagi Lembaga penyusun standar akuntansi dalam meyusun
standarnya.
2). Memberikan kerangka rujukan untuk menyelesaikan masalah akuntansi dalam hal tidak
adanya standar resmi.
3). Menentukan batas dalam hal melakukan penyusunan laporan keuangan
4). Meningkatkan pemahaman dan keyakinan penyusunan laporan keuangan terhadap
informasi yang disajikan laporan keuangan.
5). Meningkatkan kualitas laporan yang dapat diperbandingkan
Financial Accounting Standar Board (FASB) menyatakan bahwa teori dalam
akuntansi diperlukan untuk:
1). Mengarahkan badan penyusun standar dalam menetapkan standar akuntansi
2). Memberikan landasan konseptual untuk memecahkan masalah perlakuan akuntansi
tertentu apabila belum ada standar yang mengaturnya
3). Memberikan batas keleluasaan dalam menyusun laporan keuangan
4). Meningkatkan pemahaman dan keyakinan pemakai terhadap pentingnya laporan
keuangan
5). Meningkatkan daya banding laporan keuangan.
Adanya pengembangan akuntansi sector public dilakukan untuk memperbaiki
praktik yang saat ini dilakukan. Hal ini terkait dengan upaya meningkatkan kualitas laporan

keuangan yang relevan dan dapat diandalkan (reliable).
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Dalam memperoleh laporan keuangan sector public yang relevan dan dapat
diandalkan, Terdapat beberapa kendala (constraints) yang dihadapin akuntansi sector public.
Kendala tersebut adalah sebagai berikut:

1). Objektivitas

Objektivitas bermanfaat dalam laporan keuangan untuk membuktikan dan melihat
kebeneran data hal ini untuk menghindari salah penilaian (Ikhsan et al., 2019). Laporan
keuangan disajikan oleh manajemen untuk melaporkan kinerja yang telah dicapai oleh
manajemen selama periode waktu tertentu kepada pada stakeholder yang sebagai pihak
eksternal. Masalah objektivitas sering kali terjadi karena adanya benturan kepentingan antara
kepentingan manajemen dengan kepentingan stakeholder.

Manajemen memiliki dorongan untuk memilih dan menerapkan Teknik akuntansi
yang bisa menginformasikan laporan keuangan secara lebih baik sebagai ukuran kinerja, oleh
karena itu Teknik akuntansi yang digunakan manajemen harus memiliki derajat objektivitas
yang dapat diterima semua pihak yang menjadi stakeholder. (Halim & Kusufi, 2018)

2). Konsistensi

Laporan keuangan sering kali dibandingkan dengan laporan tahun sebelumnya,
sehingga laporan keuangan harus dibuat dengan konsistensi. Konsistensi mengacu pada
penggunaan Teknik yang sama selama beberapa tahun untuk menghasilkan laporan
keuangan. Hal ini bertujuan untuk sebuah laporan keuangan dapat dipertimbangkan
kinetjanya dari tahun ke tahun. Penerapan konsistensi dalam metode akuntansi sangat penting
karena organisasi memiliki orientasi jangka panjang (going concern).

3). Daya Banding

Daya banding berarti bahwa laporan keuangan dapat digunakan untuk
membandingkan kinerja organisasi dengan organisasi lain yang sejenis. Daya banding
memiliki kaitan yang erat dengan objektivitas dan konsistensi , karena semakin objektifnya
suatu laporan keuangan, maka akan semakin tinggi daya bandingnya dan kaitannya dengan
konsistensi dengan adanya beberapa alternative penggunaan metode akuntansi juga dapat
menyulitkan tercapainya daya banding.

4). Tepat Waktu

Laporan keuangan harus disajikan tepat waktu agar apat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan ekonomi, sosial, dan politik serta untuk menghindari tertundanya
pengambilan keputusan tersebut. Semakin cepat waktu penyajian laporan keuangan, maka
akan semakin baik untuk pengambilan keputusan. (Yusra, 2016)

5). Ekonomis dalam Penyajian Laporan
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Penyajian lapran keuangan membutuhkan biaya. Semakin banyak informasi yang

dibutuhkan semakin besar pula biaya yang dibutuhkan.
6). Materialitas

Menurut IAPI (Ikatan Akuntan Publik Indonesia, dalam SPAP (Standar Profesional
Akuntan Publik) Matrialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi
akuntansi, dilihat dari keadaan yang melingkupinya, yang mungkin dapat mengakibatkan
perubahan pengaruh terhadap pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan atas
informasi tersebut karena adanya penghilangan atau salah saji tersebut.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan, bahwa Terdapat beberapa kelompok utama pengguna laporan keuangan
pemerintah, namun tidak terbatas pada:

1). Masyarakat
2). Wakil rakyat, Lembaga pengawas, dan Lembaga pemeriksa
3). Pihak yang memberi atau berperan dalam proses donasi, investasi dan pinjaman serta

4). pemerintah

METODE

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut (Sugiyono,
2013) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat,
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen) dimana peneliti sebagai
instrumen, teknik pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan
pada makna (Lubis, 2023; Lubis & Ritonga, 2023).

Adapun Teknik pengumpulan data menggunakan data sekunder yang dilakukan
dengan kajian pustaka dan studi literatur. Kajian pustaka dilakukan untuk pengenalan
sementara terhadap produk yang akan dikembangkan. Sedangkan studi literatur ini dikerjakan
untuk mengumpulkan temuan riset dan informasi lain yang bersangkutan dengan
pengembangan produk yang direncanakan.

Data tersebut didapatkan dari buku yang relevan dengan penelitian, jurnal terdahulu

yang relevan, serta literasi akademis lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Studi literatur tentang implementasi teori akuntansi pada laporan keuangan sektor

publik mengidentifikasi beberapa temuan penting yang memberikan wawasan tentang
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bagaimana prinsip-prinsip akuntansi diterapkan dalam konteks pemerintah dan organisasi
publik.

Sebagian besar studi literatur menyoroti bahwa banyak entitas publik telah berusaha
untuk mematuhi standar akuntansi pemerintahan, seperti Standar Akuntansi Pemerintahan
(SAP) di Indonesia. Standar ini mendukung transparansi, akuntabilitas, dan kualitas laporan
keuangan yang dihasilkan.

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) di Indonesia telah menjadi acuan penting
bagi entitas publik dalam menyusun laporan keuangan. Sebagian besar studi literatur
mengindikasikan bahwa penerapan SAP membantu meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas, dua elemen kunci dalam pengelolaan keuangan sektor publik. Transparansi
dicapai dengan memastikan bahwa informasi keuangan disajikan secara jujur dan dapat
diakses oleh publik, sementara akuntabilitas dicapai dengan mempertanggungjawabkan
penggunaan dana publik kepada pemangku kepentingan.

Banyak entitas publik di Indonesia telah menunjukkan komitmen untuk mematuhi
SAP. Ini terlihat dari upaya mereka dalam mengimplementasikan akuntansi berbasis akrual,
yang dianggap lebih menggambarkan kondisi keuangan sebenarnya dibandingkan akuntansi
berbasis kas. Dengan akrual, entitas publik dapat melaporkan kewajiban dan aset dengan
lebih akurat, memberikan gambaran yang lebih jelas tentang kesehatan keuangan organisasi.

(Putra & Varina, 2021) mencatat tantangan yang dihadapi oleh entitas publik dalam
penerapan SAP. Kurangnya sumber daya, keterampilan, dan resistensi terhadap perubahan
merupakan beberapa hambatan umum. Meski demikian, dengan dukungan pelatihan dan tata
kelola yang baik, entitas publik dapat mengatasi hambatan ini, memastikan bahwa standar
akuntansi diterapkan secara konsisten. Oleh karena itu, mematuhi SAP tidak hanya menjadi
kewajiban hukum tetapi juga langkah penting dalam memastikan akuntabilitas dan integritas
dalam pengelolaan keuangan sektor publik.

Di Sisi Lain Temuan (Hikmah et al., 2023) menunjukkan bahwa adopsi akuntansi
berbasis akrual telah menjadi tren dalam sektor publik. Hal ini memungkinkan laporan
keuangan untuk lebih akurat mencerminkan kondisi keuangan organisasi dan memberikan
informasi yang lebih baik untuk pengambilan keputusan.

Transisi dari basis kas ke basis akrual dalam sektor publik telah membawa banyak
manfaat, termasuk informasi keuangan yang lebih transparan dan kemampuan untuk melacak
kewajiban dan aset dengan lebih baik. Namun, transisi ini membutuhkan investasi waktu dan
sumber daya yang signifikan.

Meskipun ada peningkatan kesadaran dan usaha untuk mematuhi standar, masih
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terdapat tantangan dalam implementasinya. Beberapa entitas publik mengalami kesulitan
dalam mengubah sistem akuntansi mereka, baik karena kurangnya sumber daya,
keterampilan, atau resistensi terhadap perubahan. Studi (Sugiyanto, 2019) mengungkapkan
Pemerintah Indonesia sudah menerapkan akuntansi berbasis akrual, namun belum
menerapkan akuntansi dana untuk tujuan pengendalian, sehingga akuntansi dana bisa
diaplikasikan di Indonesia. Dalam penelitiannya juga menambahkan Pemerintah Amerika
Serikat adalah contoh yang baik dalam penerapan akuntansi dana dengan model yang
berbeda, dan berhasil mengendalikan pengelolaan keuangan pemerintahnya.

Untuk mengatasi tantangan dalam implementasi standar akuntansi, entitas sektor
publik harus mengadopsi strategi yang mencakup pelatihan, penyesuaian sistem, dan
manajemen perubahan. Organisasi publik yang berhasil mengatasi tantangan ini cenderung
memiliki hasil pelaporan keuangan yang lebih baik.

Penelitian yang dilakukan oleh (Gusneli et al., 2023) juga menunjukkan bahwa tata
kelola dan pengawasan yang baik merupakan faktor kunci dalam implementasi yang sukses.
Laporan keuangan sektor publik yang transparan dan akurat bergantung pada adanya sistem
tata kelola yang kuat dan pengawasan yang efektif.

Untuk menjaga integritas laporan keuangan sektor publik, penguatan tata kelola dan
pengawasan merupakan aspek yang krusial. Ini dapat dicapai melalui pembentukan komite
audit, audit eksternal yang independen, dan partisipasi publik dalam penilaian laporan
keuangan.

Studi (Noviari, 2007) juga menyoroti peran teknologi dan sistem informasi
akuntansi dalam mendukung pelaporan keuangan yang lebih baik. Adopsi teknologi modern
membantu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pembuatan laporan keuangan.
Penggunaan teknologi dalam sistem akuntansi sektor publik telah terbukti meningkatkan
efisiensi dan mengurangi risiko kesalahan. Namun, organisasi harus memastikan bahwa
teknologi yang digunakan sesuai dengan standar keamanan dan memiliki dukungan teknis
yang memadai (Arya et al., 2022).

Berdasarkan hasil yang ditemukan dalam studi literatur, beberapa topik penting
dapat dibahas lebih lanjut untuk mendapatkan gambaran yang lebih dalam tentang
implementasi teori akuntansi pada laporan keuangan sektor publik.

Dengan demikian, studi literatur ini memberikan wawasan tentang bagaimana entitas
sektor publik dapat mengimplementasikan teori akuntansi dengan efektif pada laporan

keuangan mereka, serta faktor-faktor kunci yang berkontribusi pada kesuksesan atau
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kegagalan implementasi.

Belinda & Costari, (2021) menyatakan bahwa Manfaat akuntansi sektor publik
memanglah sangat penting dalam menyiapkan sebuah laporan keuangan dengan klasifikasi
akun standar, prosedur suatu pencatatan serta penjurnalan yang sesuai dengan peredaran
bisnis organisasi sektor publik termasuk pentafsiran, perbendaharaan dan laporan akuntansi.
Standar yang dimiliki oleh akuntansi keuangan sektor publik telah diciptakan dan
dikembangkan dengan sesuai menurut standar yang diterima dengan cara internasional untuk
mencapai fungsionalitas akuntansi yang stabil dan sebanding untuk semua negara atau
yurisdiksi. Di bawah ini adalah beberapa manfaat dari akuntansi sektor publik: Menyajikan
Laporan Akuntansi yang Berkualitas, Memperbaiki Kinerja Keuangan dan Perekonomian,
Pemerintah Lebih Fokus pada Bidangnya, Membuat Masyarakat Lebih Mandiri, Menjadi
Lebih Kompetitif.

Adillah et al., (2023) menyatakan bahwa teori akuntansi positif telah memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan akuntansi, terutama dengan menciptakan
pola sistematis dalam pilihan akuntansi dan memberikan penjelasan yang spesifik.

Santoso & Pambelum, (2008) Secara teoritis Penerapan Akuntansi Sektor Publik
berpengaruh terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah baik secara partial maupun
secara bersama-sama. Serta penelitian Pamungkas, (2012) Penerapan akuntansi keuangan
sektor publik berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah baik secara parsial

maupun simultan .

KESIMPULAN

Implementasi teori akuntansi pada laporan keuangan sektor publik sangat penting
untuk memberikan informasi yang relevan dan dapat diandalkan. Teori akuntansi membantu
dalam menyusun standar akuntansi, memecahkan masalah akuntansi, dan meningkatkan
pemahaman terhadap laporan keuangan. Beberapa kendala yang dihadapi dalam akuntansi
sektor publik termasuk objektivitas, konsistensi, daya banding, tepat waktu, ekonomis dalam
penyajian laporan, dan materialitas.

Manfaat akuntansi sektor publik termasuk menyajikan laporan akuntansi berkualitas,
memperbaiki kinerja keuangan, dan membuat masyarakat lebih mandiri. Selain itu, teori
akuntansi positif memberikan kontribusi signifikan dalam perkembangan akuntansi, terutama
dalam menciptakan pola sistematis dalam pilihan akuntansi. Penerapan akuntansi sektor
publik berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah dan kualitas laporan

keuangan pemerintah.
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